HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN PENERIMAAN ORANG TUA ANAK DOWN SYNDROME by Saputra, Hartawan et al.
Jurnal Perawat Indonesia, Volume 2 No 2, Hal 62 - 69, November 2018 Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah
62
HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL DENGAN PENERIMAAN
ORANG TUA ANAK DOWN SYNDROME
Hartawan Syaputra1, Abdul Wakhid1, Zumrotul Choiriyyah1
1Fakultas Keperawatan Universitas Ngudi Waluyo
abdul.wakhid2010@gmail.com
Abstrak
Anak down syndrome merupakan kondisi yang amat sangat tidak diharapkan oleh orang tua. Pada
umumnya orang tua mengalami sedih, stres, perasaan bersalah, sakit hati tidak dapat menerima
kenyataan, dan lain sebagainya. Dukungan sosial sangat diperlukan untuk memberikan dukungan
perawatan dan penerimaan diri orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
dukungan sosial dengan penerimaan orang tua anak down syndrome di SLB Kabupaten Semarang. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah
orang tua anak down syndrome di SLB Kabupaten Semarang. Sampel sebesar 49 orang dengan teknik
total sampling. Instrumen penelitian dukungan sosial dan penerimaan orang tua diukur dengan kuesioner.
Analisis data menggunakan chi square (α= 0,05). Gambaran dukungan sosial orang tua anak down
syndrome di SLB Kabupaten Semarang dalam kategori baik sebanyak 38 orang (77,6%). Gambaran
penerimaan orang tua anak down syndrome di SLB Kabupaten Semarang dalam kategori baik sebanyak
41 orang (83,7%). Ada hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan orang tua anak down
syndrome di SLB Kabupaten Semarang (p=0,000). Diharapkan keluarga, teman atau kerabat dan
masyarakat memberikan dukungan sosial baik dari dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan informasi, dan dukungan penghargaan untuk orang tua anak down syndrome di SLB Kabupaten
Semarang.
Kata kunci: Dukungan Sosial, penerimaan diri, down syndrome
Abstract
The correlation between social support and parent’s acceptance of down syndrome children. Down
syndrome children is a condition that is extremely not expected by the parents. Generally, parents will
experience sadness, stress, guilt, hurt can not accept reality, and others. One of the factors that affect the
acceptance of parents is social support. This study aimed to analyzed the correlation between social
support and parent’s acceptance of down syndrome children at SLB Semarang Regency. This study was
descriptive correlation with cross sectional approach. The population in this study were parents of down
syndrome children at SLB Semarang Regency. Sample of 49 people with total sampling technique. The
research instrument of social support and acceptance of parents were measured with a questionnaire.
Data analysis used chi square (α = 0.05). The description of social support of down syndrome children at
SLB Semarang Regency is in good category as many as 38 people (77.6%). The description of of parents
acceptance of children with down syndrome at SLB Semarang Regency is in good category as many as 41
people (83.7%). There is a correlation between social support and parent acceptance of children with
down syndrome at SLB Semarang. Regency (p = 0.000). It is expected that family, friends or relatives and
the community provide social support in from of emotional support, instrumental support, information
support, and award support to the parents of children with down syndrome at SLB Semarang Regency.
Keywords: Social support, self-acceptance, down syndrome
Pendahuluan
Saat anak pertama kali dilahirkan ke
dunia, ia membuat semua orang di
sekitarnya bahagia, semua menyayanginya,
semua senang dengan keberadaannya,
semua mengharapkan kebaikan akan selalu
bersama sang anak. Orang tua berharap
agar anak bisa menjadi anak yang baik dan
berguna. Bagi orang tua, kelahiran seorang
anak merupakan sebuah anugrah yang
diberikan oleh Tuhan kepadanya. Selain
itu, anak merupakan sebuah harapan.
Layaknya sebuah hadiah yang diberikan,
kita sebagai orang tua berkewajiban untuk
berterima kasih, bersyukur, memelihara,
dan menjaga hadiah tersebut dengan baik.
Diharapkan orang tua bisa mendidik dan
mengasuh anaknya dengan baik (Graha,
2007).
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Mendapatkan anak dengan down
syndrome merupakan sesuatu yang amat
sangat tidak diharapkan. Pada umumnya
orang tua, akan mengalami sedih, stres,
perasaan bersalah, sakit hati tidak dapat
menerima kenyataan, dan lain sebagainya,
sehingga terasa masa depan yang akan
dihadapi bersama si anak akan kelabu
(Potads, 2016).
Down syndrome merupakan
penyebab genetik paling sering pada
keterbelakangan mental ringan sampai
sedang dan menimbulkan gangguan medis,
ini terjadi dalam 1 dari 800 kelahiran,
dalam semua ras dan kelompok ekonomi.
Penderita down syndrome sering
mengalami gangguan pendengaran, cacat
jantung, dan defisiensi fungsi imun.
Sebagian besar penderita down syndrome
memiliki IQ yang rendah pada rentang
keterbelakangan ringan sampai sedang
(Walker, 2013).
Diperkirakan saat ini terdapat empat
juta penderita down syndrome di seluruh
dunia, dan 300 ribu kasusnya terjadi di
Indonesia. Hasil sensus penduduk 2010,
dari 237 juta penduduk Indonesia, jumlah
anak berkebutuhan khusus usia sekolah (5-
18 tahun) ada 355.859 anak. Dari jumlah
itu, 74,6 persen belum memperoleh
layanan pendidikan (Kompasamia, 2016).
Orang tua dari anak yang cacat
mental berada dalam situasi yang sulit.
Karena sikap masyarakat, mereka mungkin
merasa malu karena anak mereka cacat dan
perasaan malu itu mungkin mengakibatkan
anak itu di tolak secara terang-terangan
atau tidak terang-terangan. (Semiun, 2006).
Dukungan sosial adalah suatu
keadaan yang bermanfaat bagi individu
yang diperoleh dari orang lain yang dapat
dipercaya, sehingga seseorang akan tahu
bahwa ada orang lain yang
memperhatikan, menghargai dan
mencintai. (Friedman, 1998: 174. Dalam
Hernilawati, 2013).
Efek dari dukungan sosial terhadap
kesehatan dan kesejahteraan berfungsi
bersamaan. Secara lebih spesifik,
keberadaan dukungan sosial yang adekuat
terbukti dengan menurunnya mortalitas,
lebih mudah sembuh dari sakit, fungsi
kognitif, fisik dan kesehatan emosi.
(Hernilawati, 2013).
Penerimaan diri adalah sebuah aspek
pokok dari perjalanan kita menuju
penghargaan diri dan kepuasan. Kita harus
mulai dari siapa diri kita. Ada sebuah
kesalahpahaman umum tentang
penerimaan: orang sering merancukan
penerimaan dengan menyerah atau pasrah.
Sebetulnya menerima sesuatu tidak berarti
bahwa anda pasrah akan hal itu atau bahwa
ia tidak akan pernah berubah (Robbins,
2007).
Semua orang cendrung menolak atau
mengingkari  hal-hal buruk yang
membuatnya tertekan. Penolakan dan
pengingkaran ini kita lampiaskan melalui
berbagai bentuk, misalnya kesal, kecewa,
marah, frustasi, sedih keluh-kesah, dan
lain-lain. Semua ini merupakan bentuk
penolakan atau pengingkaran (Ubaedy,
2008).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prayitna (2010) yang
berjudul hubungan antara dukungan sosial
dengan penerimaan orang tua anak autisme
didapatkan nilai signifikansi pada model
korelasi sebesar 0.461 dan signifikansi
sebesar 0.001. Nilai tersebut lebih kecil
dari taraf signifikansi yaitu 0.05 maka
dapat dikatakan bahwa pengujian
berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
ada hubungan secara signifikan terhadap
penerimaan orang tua yang memiliki anak
autisme di Kota Malang.
Hasil studi pendahuluan yang
melibatkan orang tua yang memiliki anak
dengan down syndrome didapatkan data
bahwa dari 10 orang tua yang memiliki
anak dengan down syndrome 8 orang tua
mendapatkan dukungan sosial yang baik.
Adapun untuk 2 orang tua yang memiliki
anak dengan down syndrome mendapatkan
dukungan sosial yang kurang baik yaitu
perhatian dalam keluarga kurang, sesama
teman juga jarang untuk bergaul, menutup
diri, tidak terlalu membutuhkan bantuan
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karna meyakini bisa menyelesaikan
masalah sendiri tanpa bantuan orang lain.
Penerimaan orang tua dari 10 orang
tua yang memiliki anak dengan down
syndrome 8 orang tua menerima anaknya
dengan baik. Adapun 2 orang tua yang
memiliki anak dengan down syndrom
menerima anaknya dengan tidak baik
dikarenakan mendapatkan dukungan sosial
yang kurang baik sehinggan orang tua
sering menutup diri dari masyarakat,
karena malu dengan anaknya saat ini.
Metode
Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
korelasional yaitu menggunakan teknik
analitis karena untuk mengetahui
hubungan variabel independen dengan
variabel dependen (Lapau, 2012).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dukungan sosial (variabel
independen) dengan penerimaan orang tua
(variabel dependen) anak down syndrome,
penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di SLB yang
ada di Kabupaten Semarang yaitu SLB
Negeri Ungaran, SLB Bina Putera
Ambarawa dan SLB ABCD Dharma
Bhakti Bergas. Penelitian dilakukan pada
tanggal 17-21 Januari 2017, Populasi
dalam penelitian ini adalah orang tua yang
memiliki anak dengan down syndrome di
SLB yang ada di Kabupaten Semarang.
Jumlah keseluruhan populasi yaitu 49
orang. Sampel yang diteliti dalam
penelitian ini adalah orang tua yang
memiliki anak dengan down syndrome di
SLB Kabupaten Semarang. Metode
pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan cara
total sampling dimana semua anggota
populasi dijadikan sampel. Jumlah
keseluruhan populasi 49 orang dan semua
populasi dijadikan sampel. Alasan
pengambilan total sampling karena jumlah
populasi yang kurang dari 100 orang.
Hasil
a. Analisis Univariat
Gambaran dukungan sosial pada
orang tua anak down syndrome di SLB
Kabupaten Semarang disajikan pada tabel
1, sedangkan Gambaran penerimaan orang
tua anak down syndrome di SLB
Kabupaten Semarang disajikan pada tabel
2.
Tabel 1.
Dukungan sosial orangtua anak down syndrome (n=49)









Penerimaan orang tua anak down syndrome (n=49)
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b. Analisis Bivariat
Hubungan antara dukungan sosial
dengan penerimaan orang tua anak down
syndrome di SLB Kabupaten Semarang
disajikan pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3.
Hubungan antara dukungan sosial dengan penerimaan orang tua anak down syndrome (n=49)
Dukungan Sosial Penerimaan Orang Tua Total % P
valueTidak Baik % Baik %
Kurang 7 33,6 4 63,4 11 100 0,000
Baik 1 2,6 37 97,4 38 100
Total 8 16,3 41 83,7 49 100
Pembahasan
Gambaran dukungan sosial orang tua
anak down syndrome di SLB Kabupaten
Semarang
Setelah dilakukan penelitian tentang
dukungan sosial orang tua anak down
syndrome di SLB Kabupaten Semarang.
Didapatkan data bahwa seluruh responden
memberikan dukungan sosial dengan
kategori yang bervariasi. Diantara 49
responden sebagian dukungan sosial orang
tua anak down syndrome di SLB
Kabupaten Semarang dalam kategori baik
yaitu sejumlah 38 orang (77,6%)
sedangkan dukungan sosial dengan
kategori kurang yaitu sejumlah 11 orang
(22,4%).
Efek dari dukungan sosial terhadap
kesehatan dan kesejahteraan berfungsi
bersamaan. Secara lebih spesifik,
keberadaan dukungan sosial yang adekuat
terbukti dengan menurunnya mortalitas,
lebih mudah sembuh dari sakit, fungsi
kognitif, fisik dan kesehatan emosi.
Pengaruh positif dari dukungan sosial
adalah pada penyesuaian terhadap kejadian
dalam kehidupan yang penuh dengan stres
(Hernilawati, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa dukungan sosial dalam
kategori baik sebesar 38 orang (77,6%)
dalam penelitian ini dapat  dilihat dari hasil
jawaban responden terhadap koesioner
yang dilihat dari aspek dukungan
emosional yaitu sebagian responden
menyatakan bahwa keluarga selalu (75,5
%) mendengarkan curahan hati, selalu
(71,4 %) merasa nyaman di saat teman-
teman bertanya dengan keadaan anak,
teman-teman sering (67,3 %) peduli
terhadap suasana hati saat sedih ataupun
dalam kesulitan. Hal tersebut menunjukkan
adanya dukungan emosional dari keluarga,
teman atau kerabat dalam mendengarkan
maupun memberikan motifasi.
Dukungan sosial dalam kategori baik
dalam hal ini juga didapatkan dari
dukungan instrumental yaitu sebagian
responden menyatakan bahwa teman atau
kerabat selalu (57,1 %) membrikan
pinjaman uang ketika anak sakit, keluarga
selalu (55,1 %) membantu biaya anak
sekolah, keluarga selalu (55,1 %)
membantu memenuhi kebutuhan anak, hal
tersebut menunjukkan adanya dukungan
sosial di ditinjau dari segi instrumental
dimana keluarga teman atau kerabat.
Dukungan sosial dalam kategori baik
dalam hal ini juga didapatkan dari
dukungan informasi yaitu sebagian
responden menyatakan bahwa kelurga
selalu (63,3 %) memberikan informasi
tentang tahap-tahap perkembangan anak
down syndrome, kelurga selalu (57,1 %)
memberikan informasi tentang cara
merawat anak down syndrome, keluarga
selalu (57,1 %) memberikan informasi
masalah yang sering terjadi pada anak saya
yang mengalami down syndrome.
Dukungan sosial dalam kategori baik
dalam hal ini juga didapatkan dari
dukungan penghargaan yaitu sebagian
responden menyatakan bahwa keluarga
selalu (85,7 %) memberikan dorongan
untuk tetap bersyukur dengan kondisi anak
saat ini, teman dan kerabat sering (49,0 %)
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memotivasi untuk tetap kuat dalam
mengasuh anak dengan down syndrome,
keluarga selalu (77,6 %) memberikan
respon positif dengan cara menyayangi dan
motivasi menjadi lebih baik tentang
kondisi anak saya.
Orang tua yang menghargai terhadap
dirinya, orang tua yang lebih sering
diberikan dukungan oleh lingkungannya
cendrung bersikap lebih menerima anak-
anak mereka yang terhambat secara fisik.
Sesorang yang mendapat support dari
lingkungan dan sosial akan membuat orang
tersebut lebih merasa diterima keadaan
dirinya oleh lingkungan. Perlakuan
lingkungan sosial terhadap seseorang
membentuk tingkah laku orang tersebut.
Hal ini yang membuat sesorang yang
mendapat perlakuan dari lingkungan sosial
yang mendukung akan dapat menerima
dirinya sendiri lebih baik. Maka dari itu
dibutuhkan dukungan sosial agar dapat
memberikan pengaruh positif yang dapat
mengurangi gangguan psikologis sebagai
pengaruh dari tekanan. Tanpa adanya
dukungan sosial dari keluarga dan
lingkungan sosial menyebabkan orang tua
yang mempunyai anak down syndrome
akan menjadi sulit untuk dapat menerima
dirinya.
Gambaran penerimaan orang tua anak
down syndrome di SLB Kabupaten
Semarang
Setelah dilakukan penelitian tentang
penerimaan orang tua anak down syndrome
di SLB Kabupaten Semarang. Didapatkan
data bahwa seluruh responden peneriaan
orang dengan kategori yang bervariasi.
Diantara 49 responden sebagian
penerimaan orang tua anak down syndrome
di SLB Kabupaten Semarang dalam
kategori baik yaitu sejumlah 41 orang
(83,7%) sedangkang penerimaan orang tua
dengan kategori tidak baik yaitu sejumlah
8 orang (16,3%).
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa penerimaan orang tua
kategori baik sebesar 41 orang (83,1 %),
dilihat dari aspek perhatian kepada anak
yaitu selalu (93,9 %) merawat anak dengan
ikhlas dan kasih sayang, selalu (75,5 %)
mendengarkan curhatan anak, saat anak
saikt, selalu (79,6%) langsung membawa
ke puskesmas atau ke rumah sakit.
Pengasuhan penerimaan orang tua
dicirikan dengan curahan kasih sayang
orang tua kepada anak-anaknya baik secara
fisik maupun secara verbal. Orang tua
mengekspresikan kasih sayangnya melalui
ciuman pipi di kening, ataupun rangkulan
dan pelukan hangat. Demikian juga dengan
elusan, dan tepukan hangat. Secara verbal
orang tua senantiasa mengekspresikan
kasih sayang dan perhatian melalui pujian,
penghargaan, dan dukungan untuk maju.
Orang tua tidak pelit untuk memuji dan
menghargai, senantiasa memanfaatkan
kesempatan untuk menggunakan kata-kata
dukungan untuk maju, untuk berjuang,
untuk bersemangat, kata-kata manis
tentang anak dan sebagainya (Sunarti,
2006).
Penerimaan orang tua kategori baik
dilihat dari aspek mengekpresikan atau
ungkapan kasih sayang yaitu selalu (77,6
%) memeluk dan mencium anak, selalu
(77,6 %) memandang anak dengan kasih
sayang, selalu (75,5 %) berbicara kepada
anak dengan lembut dan banyak
tersenyum.
Ekspresi rasa sayang orang tua pada
si kecil bisa ditunjukkan dengan pelukan,
dekapan, dan ciuman. Anak akan merasa
bahwa kehadirannya diharapkan,
disayangi, sekaligus diperhatikan oleh
orang tuanya. Secara emosi, ia akan
tumbuh menjadi pribadi yang stabil,
mantap, dan penuh percaya diri. Ungkapan
kasih sayang berupa dekapan, pelukan, dan
ciuman. Memang secara naluriah orang tua
akan memberikan sentuhan kasih sayang
pada anak sejak dalam kandungan hingga
lahir ke dunia (Novita, 2007).
Penerimaan orang tua kategori baik
dilihat dari aspek menerima kekurangan
dan kelebihan anak tanpa syarat yaitu
selalu (75,5 %) mencintai anak dengan
segala keterbatasannya, agak tidak sesuai
(71,4 %) marah kepada anak, Saat anak
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mendapatkan nilai yang jelek, selalu (71,4
%) bersabar dengan perkembangan anak.
Penerimaan orang tua terhadap anak
dengan segala kekurangan dan kelebihan
tanpa syarat. Orang tua perlu membedakan
antara tingkah laku dan anak sebagai
individu. Orang tua yang menerima anak
apa adanya menaruh perhatian pada
tingkah laku yang salah tanpa
menunjukkan penolakan pada anak.
Penerimaan tak bersyarat pada anak akan
menimbulkan perasaan positif dalam diri
anak (Gordon, 2009). Penerimaan orang
tua kategori baik dilihat dari aspek
memenuhi kebutuhan anak yaitu Secara
rutin responden dan keluarga selalu (71,4
%) mengantarkan anak ke sekolah, selalu
(75,5%) memberikan pendidikan yang
terbaik untuk anak, sering (73,5 %)
memantau perkembangan dan kesehatan
anak.
Hubungan antara dukungan sosial
dengan penerimaan orang tua anak
down syndrome di SLB Kabupaten
Semarang
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan
bahwa dukungan sosial dalam kategori
kurang didominasi oleh responden yang
tidak baik terhadap penerimaan orang tua
yaitu sejumlah 7 responden (33,6 %) dan
responden dengan dukungan sosial dalam
kategori baik didominasi oleh responden
yang baik terhadap penerimaan orang tua
yaitu sejumlah 37 responden (97,4 %).
Menurut Gottilieb (1983) dikutip
Smet (1994) terdapat pengaruh dukungan
sosial terhadap kesehatan. Penelitian
memusatkan pengaruh dukungan sosial
pada stres sebagaimana variabel penengah
dalam perilaku kesehatan dan hasil
kesehatan. Dua teori pokok diusulkan,
hipotesis penyangga (buffer hypothesis)
dan hipotesis efek langsung (direct effect
hypothesis).
Menurut hipotesis penyangga
dukungan sosial memengaruhi kesehatan
dan melindungi orang itu terhadap efek
negatif dari stres berat. Fungsi yang
bersifat melindungi ini hanya atau terutama
efektif jika orang itu mengalami stres yang
kuat. Dalam stres yang rendah terjadi
sedikit atau tidak ada penyangga bekerja
dengan dua orang. Orang-orang dengan
dukungan sosial tinggi mungkin akan
kurang menilai situasi penuh stres (mereka
akan tahu bahwa mungkin akan ada
seseorang yang dapat membantu mereka).
Orang-orang dengan dukungan sosial
tinggi akan mengubah respon mereka
terhadap sumber stres misalnya pergi ke
seorang teman untuk membicarakan
masalahnya.
Hipotesis efek langsung berpendapat
bahwa dukungan sosial itu bermanfaat bagi
kesehatan dan kesejahteraan, tidak peduli
banyaknya stres yang dialami orang-orang
menurut hipotesis ini efek dukungan sosial
yang positif  sebanding di bawah intensitas
stres tinggi dan rendah. Contohnya adalah
orang-orang dengan dukungan sosial tinggi
dapat memiliki penghargaan diri yang
lebih tinggi yang membuat mereka tidak
begitu mudah diserang stres.
Ekspresi rasa sayang orang tua pada
si kecil bisa ditunjukkan dengan pelukan,
dekapan, dan ciuman. Anak akan merasa
bahwa kehadirannya diharapkan,
disayangi, sekaligus diperhatikan oleh
orang tuanya. Secara emosi, ia akan
tumbuh menjadi pribadi yang stabil,
mantap, dan penuh percaya diri. Ungkapan
kasih sayang berupa dekapan, pelukan, dan
ciuman. Memang secara naluriah orang tua
akan memberikan sentuhan kasih sayang
pada anak sejak dalam kandungan hingga
lahir ke dunia (Novita, 2007).
Berdasarkan hasil penelitian dengan
uji statistik menggunakan chi square akan
tetapi terdapat nilai E<5 sehingga uji yang
digunakan yaitu fisher’s exact test dan
didapatkan v value 0,000≤0,05 maka
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan
penerimaan orang tua anak down syndrome
di SLB Kabupaten Semarang.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bula (2015)
tentang dukungan sosial dengan
penerimaan diri orang tua yang memilki
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anak tunarungu di sekolah luar biasa kota
gorontalo dengan hasil yang menunjukkan
ada hubungan antara dukungan sosial
dengan penerimaan diri orangtua anak
tunarungu, dari hasil yang didapatkan
koefisien korelasi sebesar r = 0,415, maka
menandakan hubungan yang tinggi antara
dukungan sosial dengan penerimaan diri
orang tua yang memiliki anak tunarungu
di SLB kota Gorontalo.
Penelitian ini sejalan dengan
peneitian yang dilakukan oleh Prayitna
(2015) tentang hubungan antara dukungan
sosial dengan penerimaan orang tua anak
autisme dengan hasil yang menunjukkan
ada hubungan antara dukungan sosial
dengan penerimaan orang tua anak autisme
di kota Maang dari hasil yang didapatkan
koefisien korelasi sebesar r = 0,461 yang
menandakan besarnya hubungan kedua
variabel.
Simpulan dan Saran
Dukungan sosial orang tua anak
down syndrome di SLB Kabupaten
Semarang paling banyak adalah kategori
baik yaitu sejumlah 38 (77,6%) dan paling
sedikit dengan kategori kurang yaitu
sejumlah 11 (22,4%). Penerimaan orang
tua anak down syndrome di SLB
Kabupaten Semarang paling banyak adalah
kategori baik yaitu sejumlah 41 (83,7%)
dan paling sedikit dengan kategori tidak
baik yaitu sejumlah 8 (16,3%). Ada
hubungan yang signifikan antara
Hubungan Dukungan Sosial Dengan
Penerimaan Orang Tua Anak Down
Syndrome Di SLB Kabupaten Semarang
dengan p-value 0,000 < 0,05.
Penelitian ini menambah pengalaman
dan pengetahuan peneliti khususnya
mengenai Hubungan Dukungan Sosial
Dengan Penerimaan Orang Tua Anak
Down Syndrome Di SLB Kabupaten
Semarang. Peneliti selanjutnya diharapkan
untuk bisa meningkatkan hasil penelitian
dengan menggunakan variabel yang lain
yang mempengaruhi terhadap penerimaan
orang tua seperti faktor usia, pendidikan,
keadaan fisik maupun sosial ekonomi
sehingga diperoleh hasil penelitian yang
lebih akurat dalam penerimaan orang tua
terhapap anaknya. Keluarga yang anggota
keluarganya yang memiliki anak dengan
down syndrome untuk memberi
dukungannya karena dapat menjadi faktor
penerimaan orang tua terhadap anaknya,
sehingga orang tua dengan anak down
syndrome bisa menerima keadaan anaknya
secara utuh. Diharapkan bagi pengurus
SLB di Kabupaten Semarang bisa
memberikan dukungan kepada orang tua
yang memiliki anak dengan down
syndrome dan memberikan pendidikan
yang semaksimal mungkin untuk
meningkatkan wawasan dan ilmu bagi
penederita down syndrome sehingga orang
tua anak bisa lebih menerima keadaan
anaknya dengan sepenuhnya.
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